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ABSTRAK

Kartu ATM sebagai satu bentuk kartu plastik vang berfungsi untuk
menarik sejumlzh uang tunai serta pembayaran rekening tertentu (telkomse!,
BMI.Pen) dari suatu bank. Produk Bank ini banyvak diminati masyarakat dari
berbagai kalangan karena kemudahan dan kepraktisanya. Bank BMI 1945
sebanal salah satu Bank Umum nasional ikut menerbitkan  Karty ATM dengan
nama KARTUPLUS, penggunaan KARTUPLUS tidak hanva terbatas Pada ATM
BMI saja, namun dapat digunakan pada ATM - ATM bank lainnya dengan
fasilitas Cysrrus, ALTO, Masstro, Permasaiahan yang diangkat pada skripsi ini
adalah megenai bentuk perlindungan hukum penggunaan Kartu ATM dan
xendala-kendala dalam penggunaan kartu tersebut,

Calam penclitian skripsi ini penulis menggunakan metode yuridis
sosiologis yakni pendekatan vang menekankan pada aspek hukum {per
Undang — undangan) herkenzan dengan pokok masalah vang hendak dibahas
dan bagaimana pelaksanaanya.

Mengingat bahwa ketentuan khusus yang mengatur mengenai kartu
ATM ini belum ada maka pelaksanaanya mengacy pada Hukum Perjanjian
yang terdapat pada Buku 11T KUHPerdata dan Undang - undang Nomor 10
Tahun 1998 serta Undang - undang MNomor & tahun 1999, Dengan
beredarnya Kartu ATM, bank dapat manarik nasabah sebanyak banyaknya,
Jaminan  kemanan merupakan  unser  penting  dalam meningkatkan
Kepreayaan masyaratkan dalam proses penyimpanan dan penarikan dana.

Dari hasil pensfitian, penealitian penggunaan kartu ATM (KARTUPRLUS)
pada bank BMT 1946 dalam memeberikan perlindungan hukum baru terbatss
pada perjanjian baku antara pihak bank dan pihak pemegang  kartu.
Perlindungan terhadap pemegang kartu yang adalah pemeberian nomor PIN
yang harus dijaga kershasizanya. Kerugian vang biasanya timbul dari
penggunaan karfe ATM  disebabkan cleh  kelalaian pemegang Kartu seperti
hilang, rusak atzu cecat. Sedangankan kendala yang dihadapi  adalat
masalah —masalah teknis yang segera dapat disclesaikan aleh teknisi Bank
BNI,
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FENDAHLULUAN

A LATAR BELAKANG MASALAH
Dunia perbankan adalab suatu contoh bidang yang dalam
perkembangannya saral dengan peruhahan dan inovasi-inovasi terhadap
pelayanan-palayanan serta sistern yang dipakai, salah saty pelayanan yang
diberkan untule penarikan Uarnd tunai adalah dengan memberikan fasilitas
Fenggunaanan kartu plasbik Anjungan Tunal Mandifi | Awfometic Foder
Macime (ATM). Dengan  adanya ATM, para nasabah yang tadinya hanya
dapal menarik wang pada waktu tertanty saja, sekarang dapal menarik uang
tunal tanpa balas waktu Lertenty (lavanan 24 jam) dan dapat diambil pada
sefiap AT di kota manapun, babkan dapst menggunakan ATM Bank lain
yang dkenal dengan adanya Cyrius System, Plus system dan fain-lain
Penggunaanan kartu ATM memberikan efesiensi kepada Masabal
maupun pada Bank ity sendiri. Hal ini dapat meningkatkan minat Masabakh
lerhadap suaty Bank. Menurat laporan Bank Indonesia 1998/1999 Lahwa
penggunasian ATM ferulama untuk penarikan tunai selama tahun 1908
megalaimi peningkatan dari tshun sebelumnya. Jumlah penarikan  {una
melalul ATM laporan meningkal pesat, sehesar 109, 2% dibandingkan derqan

50% tahun sebelumnya sehingga mencapai transaksi RBp. 28,2 Trliun *

Lemownn Hank Tndoresrn , Tahun 95807 S99 byl 3%



Fasilitas ATM int diclah dengan sistem elekirenik ataw yang dikena
Pengolabaan Daté Elektronik (PDE). Mengenal penggunaanan FOE ini Bans
Indonesia telah mengeluarkan ketaatuan emum melalui Paktri 1098 (5K, No,
23/73/Kep/Olr. Tanggal 28 Februarl 1991} sesuai dengan sifatnya vang
berupa ketentuan umum  dan  jelas tidak memuat secars terperinci
penggunaanan ATH,

Huokum  harus  dilaksanakan  dan ditegakkan, sebiap  orang
mengharapkan ditefaplaa;1 Aukum dalam hal terjadinya peristiva, Bagaimana
hukumany, itulsh yang harus berlaku, yang pada dasarnya tidak diboleihkarn
menylmpang © faf justiles et pereat mundus (meskipun dunia runtuh hukum
pasti ditegakan}. Dalam menegakkan hukum ada tiga hat yang harus selaly
diperhatikan yaitu =

1. Kepastian Hukum { Rechiiszeekeraid)

[~2

- Kemanfaatan [ Sweckmassigheid)

Keadilan { Gerecirtighe i)

L]
.

§EI1ubur‘egan dengan perlindungan hukum vang dimaksud adalab suaty
upaya untuk melaksanakan dan manedgakkan bukum datam rangka relindungi
masyarakat cari tindalkan rembage perbankan  ataupun oknumnya yaig tidak
pertanggungiawab dan merusak sendi kepercayaan masyarakat, karenma

5
© hncdarsyzh Shizwen, Strales Mansne Bank Mesgladapd tabun 2000, Rineka Ciota, 1394 Ha
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BAB IV
PENUTUP
Pada Bab ini merupzkan penutup  dari skripsi inl, dimana akan
dizemukakan suaty kesimpulan dari uraian-uraian veng telah diutarakan pada
bab-pab terdabulu dan juga daleam bab ini penulis akan mengemukakan pula
beberapa saran baik untuk pemaka jasa Kartu ATM maupun pihak lzin demi
terciptanya kelancaran dalam mengounakan kartu ATM sehagai alat penarix

an vang bunai.

A. Kesimpulan

1. Dalam menerbitkan kartu plastik ada beberapa persyaratan yang
harus dipenuhi oleh pihak bank, dimane persvaratan tersebud
ditentukan oleh Bank Indonesia dalam surat Direksi Bank Indonesia
No, 2i/46/KEP/DIR/1988 tanggal 27 Oktober 1983 sedargkan
prosedur yang harus dilshur oleh pemegang kartu ATM ditetapkan
oleh pihak bank dalam bentuk ketentuan baku.

£. Dariuraian tentang surat perniagaan kartu ATH dapat digolongkan
kndalany surat-surat vang berharga. Karena sifatnya sulit untuk
diper jualbetikan,

3. Bentuk  perlindungan hukum darl pengaunazn Kartu ATM berupa
perjanjlan baku yaitu suatu bentuk perianjian  dimana pihak Bank

sudah menyediakan formulir perjaniian untui gitandatangani olah
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